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BAB 1  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Informasi akuntansi mempunyai peran penting untuk mencapai 

keberhasilan usaha, termasuk bagi usaha kecil (Megginson et al., 2000). 

Informasi akuntansi dapat menjadi dasar yang andal bagi pengambilan 

keputusan-keputusan dalam pengelolaan usaha kecil, antara lain keputusan 

pengembangan pasar, penetapan harga, dan lain-lain. Dalam hubungan usaha 

kecil dengan pemerintah dan kreditur (bank), penyediaan informasi akuntansi 

juga diperlukan. Kewajiban menyelenggarakan pencatatan akuntansi yang 

baik bagi usaha kecil di Indonesia sebenarnya telah tersirat dalam Undang-

undang usaha kecil no. 9 tahun 1995 dan dalam Undang-undang perpajakan.  

Pemerintah maupun komunitas akuntansi telah menegaskan pentingnya 

pencatatan dan penyelenggaraan informasi akuntansi bagi usaha kecil, 

walaupun dalam kenyataannya desakan hukum (law enforcement) dari 

regulator belum memadai. (Pinasti 2007).  

Holmes dan Nicholls 2008 berpendapat  bahwa Informasi akuntansi 

merupakan informasi kuatitatif tentang entitas ekonomi yang bermanfaat 

untuk pengambilan keputusan ekonomi dalam menentukan pilihan-pilihan 

diantara alternative-alternatif tindakan,  serta bermanfaat untuk perencanaan 

strategis , pengawasan manajemen operasional.  
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Usaha mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memeiliki peranan 

penting bagi mayarakat di tengah krisis ekonomi. Dengan memupuk UMKM 

di yakini akan dapat di capai pemulihan ekonomi. UMKM sendiri pada 

dasarnya sebagian besar bersifat informal dan karena itu cenderung lebih 

mudah untuk di masuki oleh pelaku-pelaku usaha yang baru. 

Di Indonesia, usaha kecil mampu menyerap 88% tenaga kerja, bahkan 

kontribusi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) terhadap PDB tahun 

2009 sebesar 55,56 persen dari total PDB Indonesia. Besaran PDB tahun 

2009 mencapai Rp5.613,4 triliun dan mempunyai potensi sebagai salah satu 

sumber penting pertumbuhan ekspor non migas. (http:/soemono.com/article/ 

17136/kontribusi-UMKM-pada-pdb-lebih-dari-rp-2000-triliun.htm). 

Informasi akuntansi sangat bermanfaat bagi UMKM, karena merupakan 

alat yang digunakan oleh pengguna informasi untuk pengambilan keputusan, 

(Nicholls dan Holmes, 1988). Informasi akuntansi dapat digunakan untuk 

mengukur  dan mengkomunikasikan informasi keuangan perusahaan yang 

sangat diperlukan oleh pihak manajemen dalam merumuskan berbagai 

keputusan untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi. Selain itu 

informasi akuntansi juga berguna dalam rangka menyusun berbagai proyeksi, 

misalnya proyeksi kebutuhan uang kas di masa yang akan datang, mengontrol 

biaya, mengukur dan meningkatkan produktivitas dan memberikan dukungan 

terhadap proses produksi (Johnson & Kaplan, 1987). 

Kesadaran akan pentingnya pembukuan justru sering timbul ketika 

mereka harus berhadapan dengan institusi atau pihak lain yang mensyaratkan 
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adanya laporan keuangan atau istilah modernya akuntansi, untuk kegiatan 

tertentu. Misalnya, untuk kepentingan meminjam modal ke bank, 

keberhasilan usaha kecil tidak lepas dari kerja keras pemilik yang 

mengelolanya. 

Dalam kenyataannya, kebanyakan pengusaha kecil di Indonesia tidak 

menyelenggarakan dan menggunakan informasi akuntansi dalam pengelolaan 

usahanya. Salah seorang manajer klinik usaha kecil dan koperasi Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI), Idrus (2000), menyatakan bahwa para pengusaha 

kecil tidak memiliki pengetahuan akuntansi, dan banyak diantara mereka 

yang belum memahami pentingnya pencatatan dan pembukuan bagi 

kelangsungan usaha. Pengusaha kecil memandang bahwa proses akuntansi 

tidak terlalu penting untuk diterapkan. Dalam menjalankan aktivitas usaha 

seringkali orang merasa kesulitan dalam melakukan pencatatan terhadap apa 

yang terjadi di perusahaan. Kesulitan itu menyangkut aktivitas dan penilaian 

atas hasil yang di capai oleh setiap usaha. Apalagi jika harus dilakukan 

pengukuran dan penilaian atas aktivitas yang terjadi dalam kegiatan usaha. 

Pencatatan dilakukan hanya dengan melihat berapa uang yang masuk di 

selisihkan dengan uang yang keluar, tanpa melihat pengeluaran itu untuk atau 

dari alokasi kegiatan usaha ataupun non usaha. Seringkali dalam skala usaha 

kecil menengah hasil usaha dikatakan bagus jika mendapatkan keuntungan 

yang lebih banyak di bandingkan keuntungan sebelumnya. Padahal tolok ukur 

dari keberhasilan tidak di ukur dari pendapatan saja. Perlu pengukuran atas 

transaksi atau kegiatan yang terjadi, perlu pengelompokan serta perlu 
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pengihtisaran transaksi-transaksi tersebut. Dengan demikian setiap aktivitas 

yang berhubungan dengan usaha perusahaan dapat dicatat dan dilaporkan 

dengan benar. 

Untuk mengembangkan usaha dapat dilakukan dengan cara pengukuran 

atau penilaian dari setiap aktivitas usaha. Oleh sebab itu pengusaha perlu 

menciptakan sebuah sistem pencatatan yang baik dari setiap aktivitas usaha 

tersebut. Dengan sistem pencatatan yang baik maka akan di hasilkan 

pelaporan hasil usaha dan kondisi perusahaan yang benar. Hal ini bisa 

dilakukan jika unit usaha melakukan sistem akuntansi yang disesuaikan 

dengan jenis usahanya. Jika perusahaan belum mampu untuk menciptakan 

sistem akuntansi yang baik, minimal UMKM melakukan sistem pembukuan 

yang baik (Hidayat,2004). 

Tidak adanya penyelenggaraan dan penggunaan informasi akuntansi 

dalam kebanyakan pengelolaan usaha kecil, ditentukan oleh persepsi 

pengusaha kecil atas informasi akuntansi. Kreitner dan Kinicki (2001) 

menyatakan bahwa persepsi seseorang akan mempengaruhi perilaku dan 

keputusannya. Oleh karena itu, untuk dapat mendorong pengusaha kecil 

menyelenggarakan dan menggunakan informasi akuntansi, perlu dimulai dari 

persepsi pengusaha kecil tersebut terhadap informasi akuntansi. 

Melihat begitu banyak peranan dan manfaat informasi akuntansi dalam 

menciptakan arus informasi keuangan guna menunjang kelangsungan hidup 

pengusaha kecil dan menyadari betapa beragamnya pemahaman setiap orang 
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terhadap informasi yang ada, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul - 

“Pengaruh Persepsi Pengusaha Atas Informasi Akuntansi Serta 

Penyelenggaraan dan Penggunaan Informasi Akuntansi terhadap 

Keberhasilan UMKM (Studi Kasus Pada Kampung Batik Laweyan 

Surakarta. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

perumusan masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah ada pengaruh persepsi pengusaha atas informasi akuntansi 

terhadap keberhasilan usaha pada pengusaha batik di Kampung Batik 

Laweyan Surakarta? 

2. Apakah ada pengaruh penyelenggaraan dan penggunaan informasi 

akuntansi terhadap keberhasilan usaha pada pengusaha batik di Kampung 

Batik Laweyan Surakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang dan perumusan masalah yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Untuk menguji pengaruh persepsi pengusaha atas informasi terhadap 

keberhasilan usaha  pada pengusaha batik di Kampung Batik Laweyan 

Surakarta. 
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2. Untuk menguji pengaruh penyelenggaraan dan penggunaan informasi 

akuntansi terhadap keberhasilan usaha pada pengusaha batik di Kampung 

Batik Laweyan Surakarta.  

D.   Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan agar pihak-pihak yang berkepentingan 

dapat mengambil manfaat antara lain : 

1. Bagi Pengusaha 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijaksanaan khususnya  dalam hal 

pembinaan akuntansi pada pengusaha dan sebagai sumbangan pemikiran 

dalam  memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan berkaitan 

dengan arus informasi keuangan guna menunjang kelangsungan hidup 

UMKM. 

2. Bagi Universitas 

Sebagai tambahan khasanah perpustakaan, bahan referensi dan bahan 

masukan bagi penelitian lebih lanjut, yang berhubungan dengan masalah yang 

ada. 

3.  Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti 

untuk mengetahui lebih dalam tentang pentingnya informasi akuntansi 

keuangan bagi pengembangan UMKM. 
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E. Sistematika Penulisan  

          Penulisan dari penelitian ini di bagi ke dalam lima bab yaitu:  

BAB I PENDAHULUAN  

  Dalam bab ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian , dan 

sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini akan menguraikan tentang tinjauan pustaka yang 

membahas mengenai konsep relevan yang mendukung dalam 

penelitian ini, antara lain: persepsi pengusaha, penyelenggaraan 

dan penggunaan informasi akuntansi , keberhasilan UMKM, 

tinjauan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan perumusan 

hipotesis.  

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini membahas jenis penelitian,populasi, sampel dan teknik 

pengambilan sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan 

data, definisi operasional variabel, metode pengujian instrumen, 

serta teknik analisis data.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

  Berisi penyajian dan analisis data, pada bab ini akan di sajikan dan 

di jelaskan tentang pengumpulan, analisis data dan sekaligus 

merupakan jawaban atas hipotesis yang akan di kemukakan. 
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BAB V PENUTUP  

  Mengemukakan kesimpulan yang di peroleh, keterbatasan 

penelitian, serta saran untuk mengembangkan penelitian lebih 

lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


